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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk Untuk mengetahui dan menganalisis apakah terdapat hubungan antara 

kecukupan yodium dalam urin dengan tinggi badan pada anak di Sekolah Dasar Omben 2. Kecukupan 

terhadap mineral yodium didalam tubuh merupakan faktor penting dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Yodium diperlukan sebagai fungsi tiroid yang optimal yang berperan dalam 

regulasi metabolisme serta pertumbuhan. Anak-anak merupakan kelompok rentan terhadap 

kekurangan yodium, karena kebutuhan yodium mereka yang lebih tinggi selama masa pertumbuhan. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis observasional dengan pendekatan cross sectional pada 41 

anak kelas 5 Sekolah Dasar Omben 2. Kadar Ekskresi Yodium Urin (EYU) diperoleh dari analisis di 

Labkesmas Magelang dengan metode spektrofotometer. Data antropometri tinggi badan  diperoleh 

dari pengukuran tinggi badan anak menggunakan microtoise dengan ketelitian 0,1 cm. Analisa data 

menggunakan Uji Spearman. Dari hasil uji Spearman pada penelitian ini didapatkan nilai p 0,510 > 

0,05 Hasil tersebut menunjukkan bahwa Ho diterima dan Ho ditolak yang artinya tidak terdapat 

hubungan antara kecukupan yodium dalam urin dengan tinggi badan pada anak di Sekolah Dasar 

Omben 2. Dapat dilihat pada nilai r -0,107 hubungan sangat lemah dan arah hubungan menunjukkan 

negatif maka hubungan kedua variabel tersebut tidak searah. Artinya jika EYU meningkat, maka 

Tinggi Badan akan menurun. Temuan pada penelitian ini yaitu tidak terdapat hubungan antara 

kecukupan yodium dalam urin dengan tinggi badan pada anak di Sekolah Dasar Omben. 

  

Kata kunci : Ekskresi Yodium Urin (EYU), tinggi badan 

 

ABSTRACT 
This study aims to find out and analyze whether there is a relationship between the adequacy of iodine 

in urine and height in children at Omben 2 Elementary School. Sufficiency of the mineral iodine in the 

body is an important factor in the process of children's growth and development. Iodine is needed for 

optimal thyroid function which plays a role in regulating metabolism and growth. Children are a group 

vulnerable to iodine deficiency, because of their higher iodine requirements during growth. This study 

used an observational analysis method with a cross sectional approach on 41 grade 5 children at 

Omben 2 Elementary School. Urinary Iodine Excretion Levels (EYU) were obtained from analysis at 

the Magelang Health Laboratory using the spectrophotometer method. Height anthropometric data 

was obtained from measuring the child's height using a microtoise with an accuracy of 0.1 cm. Data 

analysis used the Spearman Test. From the Spearman test results in this study, a p value of 0.510 > 

0.05 was obtained. These results indicate that Ho was accepted and Ho was rejected, which means 

there is no relationship between sufficient iodine in urine and height in children at Omben 2 

Elementary School. It can be seen in the r value -0.107 the relationship is very weak and the direction 

of the relationship is negative, so the relationship between the two variables is not in the same 

direction. This means that if EYU increases, body height will decrease. The findings in this study were 

that there was no relationship between sufficient iodine in urine and height in children at Omben 

Elementary School. 

 

Keywords : Urinary Iodine Excretion (EYU), height  

 

PENDAHULUAN 

Anak usia sekolah dasar merupakan fase tahap tumbuh dan berkembang siklus kehidupan 

manusia pada rentang usia 6-7 tahun (Sabani, 2019). Pada tahap tumbuh dan perkembangan 
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ini anak membutuhkan kecukupan nutrisi, baik dari zat mikro maupun zat makro. Kebutuhan 

zat tersebut antara lain karbohidrat, protein, lemak, vitamin, air, mineral termasuk zat yodium. 

Zat yodium memiliki peran penting terhadap pertumbuhan dan perkembangan pada anak. Zat 

tersebut mempengaruhi beberapa hormon dalam proses pertumbuhan seperti Insulin-like 

Growth Factor (IGF), hormon pertumbuhan (Growth Hormon), glukokortikoid, dan hormon 

tiroid (T3) (Diananda, 2016). Pembentukan hormon tiroid terutama tiroksin dibutuhkan oleh 

tubuh dalam mengatur pertumbuhan serta perkembangan anak sejak dalam kandungan hingga 

beranjak dewasa (Irwan, 2017). Yodium diperoleh melalui asupan makanan dan minuman 

yang mengandung yodium, ini bisa ditemukan dalam beragam makanan laut termasuk ikan, 

rumput laut dan alternatif lain seperti garam yang terfortifikasi (Nutrisi, 2023). 

Data United Nations International Children (UNICEF) pada tahun 2020, persentase 

rumah tangga yang mengonsumsi garam beryodium di tingkat global yang menggunakan 

garam sedikit yodium rata-rata sebanyak 89 %, artinya hampir 1 miliar orang tidak 

mengonsumsi garam beryodium. Berdasarkan Hasil Riset Kesehatan Dasar (2013) 

menunjukkan persentase rumah tangga di Indonesia yang mengonsumsi garam cukup yodium 

sebesar 77,1%, kurang yodium sebesar 14,8% dan tidak mengandung yodium sebesar 8,1%. 

Dalam Riskesdas (2013) persentase rumah tangga yang mengonsumsi garam yodium dilihat 

dari kategori konsumsi garam cukup yodium, provinsi Jawa Timur masih dalam rentang 

75,4%, Jika dilihat dari kategori konsumsi garam tidak beryodium, Provinsi jawa timur masih 

dalam rentang 10,9% (Riskesdas, 2013). Pada cakupan ini Indonesia belum mencapai target 

Universal Salt Iodization (USI) oleh WHO sebesar 90%. 

Kebutuhan harian yodium pada ibu hamil meningkat karena terdapat janin yang juga 

harus dipenuhi kebutuhan gizinya. Ketika asupan yodium tidak terpenuhi pada ibu hamil maka 

aka berdampak pada bayi sehingga menyebabkan hipotiroid kongenital (Prasetyowati & 

Ridwan, 2018). Pada anak yang mengalami kekurangan yodium dari yang direkomendasikan 

menyebabkan kelenjar tiroid tidak mampu membentuk hormon tiroid dalam jumlah yang 

cukup sehingga hormon tiroid yang beredar didalam darah ikut sedikit dan mengakibatkan 

beberapa efek yang bersifat merusak secara kumulatif salah satunya menyebabkan 

pertumbuhan yang terhambat pada anak, usia tulang terhambat serta tinggi badan berada 

dalam kategori pendek. Oleh karena itu, pemenuhan status gizi pada anak sekolah harus 

diberikan secara tepat, karena nutrisi pada setiap anak didapatkan melalui konsumsi makanan 

sehari-hari yang berguna untuk memenuhi kebutuhan tubuhnya. Kekurangan atau kelebihan 

zat gizi yang terjadi pada anak, dapat menyebabkan gangguan fisik dan mental yang dapat 

mempengaruhi status gizi anak (Yankusuma Setiani & Indriati, 2023). 

Penilaian status gizi pada anak sangat penting dilakukan yaitu dengan melakukan 

pengukuran secara antropometri, dimana penilaian status gizi secara antropometri ini 

dilakukan dengan mengukur beberapa parameter seperti umur dan tinggi badan (Utami, 

2017).Tinggi badan dapat memberikan gambaran terhadap pertumbuhan tulang yang 

bersamaan dengan usia, tinggi badan pada setiap waktu menggambarkan pertumbuhan secara 

keseluruhan sejak lahir dan juga menggambarkan kondisi gizi masalalu serta pertumbuhan 

tulang. Pada anak usia 9-13 tahun termasuk periode dimana terjadinya fase pertumbuhan pada 

anak Sekolah Dasar yang sangat signifikan (Mabruroh et al., 2011).  

Produksi utama garam berpusat didaerah Jawa dan Madura (Astutik, 2017). Khususnya 

Kabupaten Sampang Madura yang mempunyai daerah pegunungan ditengah dan memiliki 

daerah pantai dibagian utara, serta kawasan tambak garam didaerah selatan. Namun, di 

Kabupaten Sampang masih terdapat masalah gizi salah satunya adalah Gangguan Akibat 

Kekurangan Yodium (Dinkes Sampang, 2021). 

Seseorang yang mengalami kekurangan asupan mineral yodium akan menyebabkan 

terjadinya GAKY dan secara tidak langsung akan menyebabkan defisiensi terhadap hormon 

tiroid yaitu tiroksin dan triiodotironin dan defisiensi Growth Hormone. Hal tersebut akan 
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berdampak terhadap proses pertumbuhan serta metabolisme zat gizi didalam tubuh seperti 

terganggunya pertumbuhan sel maupun fungsi zat gizi (Zimmermann, 2011). Berdasarkan 

latar belakang yang telah dipaparkan, maka tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

hubungan antara kecukupan yodium dalam urin dengan tinggi badan pada anak di Sekolah 

Dasar Omben 2. 

 

METODE 

 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Omben 2 Kabupaten Sampang pada bulan 

Februari 2024. Sampel merupakan siswa kelas 5 Sekolah Dasar Omben 2. Jenis penelitian ini 

yaitu analisis observasional dengan desain cross sectional. Variabel bebas dalam penelitian 

ini yaitu kecukupan yodium dalam urin anak Sekolah Dasar. Variabel terikat dalam penelitian 

ini adalah tinggi badan. Penelitian diawali dengan skrining data berdasarkan kriteria inklusi. 

Kriteria inklusi dalam peneliian ini Merupakan anak Sekolah Dasar Omben 2 kelas 5, Bersedia 

menjadi responden dalam penelitian dengan menandatangani inform concent oleh wali murid 

siswa untuk dilakukan pengambilan data, dan Sehat secara fisik. Teknik pengambilan sampel 

pada penelitian ini yang digunakan adalah total sampling dimana jumlah sampel sama dengan 

populasi, setelah dilakukan pengambilan sampel proses pengambilan data dilakukan, 

responden diklasifikasikan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, dari klasifikasi 

berdasarkan kriteria tersebut didapatkan 41 sampel dari total populasi yang berjumlah 47 

orang. 

Subyek yang bersedia kemudian diambil datanya. Data yang dikumpulkan adalah data 

karakteristik subyek, data antropometri berupa tinggi badan dan data hasil pemeriksaan kadar 

EYU. Kadar Ekskresi Yodium Urin (EYU) diperoleh dari analisis di Labkesmas Magelang 

dengan metode spektrofotometer dengan sampel yang didapat dari urin aliran tengah. Data 

tinggi badan diperoleh dengan cara menggantungkan atau menempelkan microtoise di dinding 

yang rata dan siku terhadap lantai. Kemudian subyek berdiri tegak dibawah microtoise dengan 

kaki rapat dan tumit, pantat, punggung, dan kepala menempel dinding. Lalu dilakukan analisis 

statistik untuk melihat perbedaan variasi nilai menggunakan Uji Spearman. 

 

HASIL  
 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
Tabel 1.  Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 

Laki-laki 22 54 

Perempuan 19 46 

Total  41 100,0 

  

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis 

kelamin dilihat pada bagian tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berjenis 

kelamin laki-laki yaitu 22 responden (54%). Jenis kelamin merupakan identitas pada anak 

sekolah. Hasil penelitian sri sumarmi et al (2018) menyatakan jika terdapat hubungan antara 

jenis kelamin pada status yodium pada anak usia sekolah di Indonesia (Lathifah & Sumarmi, 

2018). 

 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan distribusi frekuensi responden berdasarkan 

umur dilihat pada bagian tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia 11 

tahun yaitu sebanyak 26 responden 63,4%. Usia anak sekolah tidak berhubungan dengan 
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status yodium. Hal tersebut juga disampaikan dalam penelitian sri sumarmi etal (2018) yang 

menyatakan jika tidak terdapat hubungan antara usia dengan status yodium pada anak usia 

sekolah di Indonesia (Lathifah & Sumarmi, 2018). 

 
Tabel 2.  Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia. 

Usia Jumlah Persentase (%) 

10 Tahun 15 36,6 

11 Tahun 26 63,4 

Total 41 100,0 

 

Kadar Ekskresi Yodium dalam Urin (EYU) 

 
Tabel 3.  Kadar EYU Responden 

Kategori Jumlah Persentase (%) 

Kekurangan yodium  7 17,5 

Optimal 14 35,0 

Lebih dari cukup 11 27,5 

Berlebihan 8 20,0 

Total 41 100,0 

 

Berdasarkan tabel 3 dengan menggunakan klasifikasi WHO, analisis terhadap 41 

responden yang di kategorikan kekurangan yodium sebanyak 7 siswa (17,5%), kategori 

optimal/ normal sebesar 14 siswa (35,0%), kategori lebih dari cukup sebesar 11 siswa (27%), 

dan kategori berlebihan sebesar 8 siswa (19%). 

 

Tinggi Badan Responden 

 
Tabel 4.  Tinggi Badan Responden 

Kategori Jumlah Persentase (%) 

Pendek 7 17 

Normal 33 81 

Tinggi 1 2 

Total 41 100,0 

 

Dalam penelitian ini, tinggi badan responden  di klasifikasi berdasarkan umur responden 

TB/U dengan kategori persentil, adapun kategori tinggi badan dibagi dalam 3 kelompok yaitu 

normal, pendek, tinggi. Berdasarkan tabel 4 dari 41 responden tinggi badan dengan kategori 

normal sebanyak 33 siswa (81%), kategori pendek sebanyak 7 siswa (17 %), dan kategori 

tinggi sebanyak 1 siswa (2 %). 

 

Uji Crosstab dan Uji Spearman Moment antara Kadar Yodium Dalam Urin (EYU)      

dengan Tinggi Badan 

Berdasarkan tabel 5 dilakukan Uji Crosstab menunjukkan bahwa: 1) Diketahui status 

kekurangan yodium dalam urin dengan TB dalam kategori pendek pada anak sekolah dasar 

adalah sebanyak 0 atau (0,0%), 2) pada status kekurangan yodium dalam urin dengan TB 

dalam kategori normal adalah sebanyak 7 atau (17,5%), 3) sedangkan pada status kekurangan 

yodium dalam urin dengan TB dalam kategori tinggi adalah sebanyak 0 atau (0,0%). 4) Lalu 

diketahui pada status ekskresi yodium urin dalam kategori optimal dengan TB dalam kategori 

pendek adalah sebanyak 4 atau (10,0%), 5) pada status ekskresi yodium urin dalam kategori 

optimal dengan TB dalam kategori normal adalah sebanyak 9 atau (22,5%), 6) sedangkan pada 

status ekskresi yodium urin dalam kategori optimal dengan TB dalam kategori tinggi adalah 

sebanyak 1 atau (2,5%). 7). 
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Tabel 5.  Crosstab dan Uji Spearman EYU dengan Tinggi Badan 

Ekskresi yodium 

urin 

Tinggi Badan 

nilai p nilai r Pendek Normal Tingg

i 

Total 

Kekurangan yodium 0 7 0 7   

 0,0% 17,5% 0,0% 17,5%   

Optimal 4 9 1 14   

 10,0% 22,5% 2,5% 35,0%   

Lebih dari cukup 1 10 0 11 0,510 -0,107 

 2,5% 25,0% 0,0% 27,5%   

Berlebihan 2 6 0 8   

 5,0% 15,0% 0,0% 20,0%   

Total 7 32 1 40   

 17,5% 80,0% 2,5% 100,0%   

 

Lalu diketahui pada status ekskresi yodium urin dalam kategoi lebih dari cukup dengan 

TB dalam kategori pendek adalah sebanyak 1 atau (2,5%), 8) pada status ekskresi yodium urin 

dalam kategoi lebih dari cukup dengan TB dalam kategori normal  adalah sebanyak 10 atau 

(25,0%), 9) sedangkan pada status ekskresi yodium urin dalam kategoi lebih dari cukup 

dengan TB dalam kategori tinggi adalah sebanyak 0 atau (0,0%). 10) Lalu diketahui pada 

status ekskresi yodium urin dalam kategori berlebihan dengan TB dalam kategori pendek pada 

anak sekolah dasar adalah sebanyak 2 atau (5,0%), 11) pada status ekskresi yodium urin dalam 

kategori berlebihan dengan TB dalam kategori normal  pada anak sekolah dasar adalah 

sebanyak 6 atau (15,0%), 12) kemudian pada status ekskresi yodium urin dalam kategori 

berlebihan dengan TB dalam kategori tinggi pada anak sekolah dasar adalah sebanyak 0 atau 

(0,0%). Pada bagian nilai p berdasarkan hasil uji korelasi spearman didapatkan nilai p 0,510 

> 0,05 Hasil tersebut menunjukkan bahwa Ho diterima dan H1 ditolak yang artinya tidak 

terdapat hubungan antara kecukupan yodium dalam urin dengan tinggi badan pada anak di 

Sekolah Dasar Omben 2. Dapat dilihat pada nilai r -0,107 hubungan sangat lemah dan arah 

hubungan menunjukkan negatif maka hubungan kedua variabel tersebut tidak searah. Artinya 

jika EYU meningkat, maka Tinggi Badan akan menurun. 

 

PEMBAHASAN 

 

Hubungan antara Ekskresi Yodium Urin (EYU) dengan Tinggi Badan  

Berdasarkan hasil menggunakan Uji Spearman diperoleh hubungan antara kecukupan 

yodium dalam urin dengan tinggi badan yaitu nilai p 0,510 > 0,05 Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa Ho diterima dan H1 ditolak yang artinya tidak terdapat hubungan antara kecukupan 

yodium dalam urin dengan tinggi badan pada anak di Sekolah Dasar Omben 2. Dapat dilihat 

pada nilai r -0,107 hubungan sangat lemah dan arah hubungan menunjukkan negatif maka 

hubungan kedua variabel tersebut tidak searah. Artinya jika EYU meningkat, maka Tinggi 

Badan akan menurun. Hasil tersebut sejalan dengan  penelitian Samuel Frey (2024) yang 

menyatakan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara kadar yodium dalam urin pada 

individu yang memiliki tinggi badan berbeda (Frey et al., 2024).  

Hasil tersebut sesuai dengan penelitian Mahardika (2019) tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan (p=0,641) antara kadar EYU dengan Tinggi Badan Anak Baru Sekolah (TBABS) 

(Mahardika et al., 2019). Penelitian serupa Diananda (2016)  yang dilakukan pada anak kelas 

4 SD, dengan rerata EYU pada anak SD didaerah pegunungan sebesar 145,4 ± 62,7 μg/L dan 

pada daerah pesisir pantai sebesar 337,5 ±199,9 μg/L artinya terdapat perbedaan hasil rata-

rata pada penelitian tersebut, namun tidak menunjukkan korelasi bermakna antara kadar EYU 

dengan Tinggi Badan (Diananda, 2016). Pada penelitian ini tidak selaras dengan teori yang 

mengungkapkan bahwa apabila seseorang mengalami kekurangan yodium maka akan 
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mengganggu dalam proses pertumbuhan fisik sehingga ukuran tinggi badan berada di bawah 

rata-rata anak sebayanya (Dianne, 2017). Kejadian ini bisa terjadi karena tingkat kronitas 

kekurangan yodium belum berlangsung lama atau seseorang yang mengalami kekurangan 

yodium masih dalam kategori ringan sehingga tidak sampai mengganggu pada proses 

pertumbuhan anak seperti pada penderita yang mengalami hipotiroidisme yang berat yaitu 

kreatinisme yang terjadi akibat kekurangan yodium sejak pada masa janin atau neonatus 

(Kemenkes RI, 2023). 

Hasil dari penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis penelitian yang diharapkan. Dimana 

hipotesis yang diharapkan yaitu berhubungan searah atau postif. Akan tetapi hasil dari 

penelitian ini tidak mendukung harapan itu. Seperti pada Uji Crosstab pada penelitian ini 

ditemukan pada anak dengan kekurangan yodium yaitu sebanyak 7 orang, akan tetapi tingg 

badan pada anak tersebut normal. Lalu, ditemukan anak dengan kadar yodium optimal 

sebanyak 14 orang, namun pada anak tersebut masih terdapat anak dengan tinggi badan 

kategori pendek yaitu 4 orang. Lalu, ditemukan anak dengan kadar yodium lebih dari cukup 

sebanyak 11 orang, namun pada anak tersebut masih terdapat anak dengan tinggi badan 

kategori pendek yaitu 1 orang. Kemudian terdapat anak dengan kadar yodium berlebihan 

sebanyak 8 orang, namun pada anak tersebut masih terdapat anak dengan tinggi badan 

kategori pendek yaitu 2 oang. Penelitian ini menemukan mayoritas kadar yodium pada anak 

Sekolah Dasar Ombe 2 berada pada 198 µg/L, yang berarti kadar yodium dalam urin anak 

Sekolah Dasar Omben 2 berada dalam kategori normal. 

Hal ini mungkin bisa disebabkan karena responden dalam penelitian ini didominasi oleh 

anak berjenis kelamin laki – laki sebanyak 22 orang (54%), sedangkan pada Jenis kelamin 

perempuan sebanyak 19 orang (46%). Jenis kelamin merupakan identitas pada anak sekolah. 

Jenis kelamin baik anak laki – laki dan perempuan beresiko mengalami kekurangan yodium 

dalam urin. Hasil penelitian sri sumarmi et al (2018) menyatakan jika terdapat hubungan 

antara jenis kelamin pada status yodium pada anak usia sekolah di Indonesia (Lathifah & 

Sumarmi, 2018). Dan usia pada anak Sekolah Dasar Omben 2 dalam penelitian ini sebagian 

besar berusia 11 tahun yaitu sebanyak 26 orang (63,4%). Lalu, anak Sekolah Dasar Omben 2 

yang berusia 10 tahun yaitu sebanyak 15 orang (36,6%). Dimana pada fase ini merupakan fase 

perubahan orientasi pertumbuhan dari bagian atas ke bagian bawah tubuh. Tubuh bagian 

bawah mulai menunjukkan pertumbuhan yang signifikan (Mauluddin & Hartono, 2019).  

Pada anak yang mengalami kekurangan yodium, tetapi tinggi badan pada anak tersebut 

normal. Hal ini kemungkinan bisa disebabkan oleh berbagai faktor yaitu faktor genetik dan 

faktor lingkungan. Faktor genetik pada pertumbuhan anak menjadi dasar penting dalam proses 

pertumbuhannya, dimana pernyataan ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Diananda (2016) yang menyatakan bahwa tinggi badan ibu berhubungan dengan tinggi badan 

anak dan tinggi badan ayah juga berhubungan dengan tinggi badan anak (Diananda, 2016). 

Lalu, faktor lingkungan berperan penting dalam mencapai potensi pertumbuhan yang optimal. 

Salah satu aspek lingkungan yag signifikan adalah gizi, gizi memiliki peran yang krusial 

dalam pertumbuhan fisik, mental, dan intelektual anak. Pemenuhan gizi adalah kunci dalam 

mencapai pertumbuhan yang optimal (Dianne, 2017). Studi yang dilakukan oleh Atria (2009) 

dalam mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi badan menunjukkan bahwa 

genetik,lingkungan, asupan gizi memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan 

tinggi badan sebelum masa remaja. Penelitian ini menyatakan bahwa pertumbuhan tinggi 

badan cenderung melambat setelah memasuki masa pubertas atau yang biasa disebut dengan 

masa remaja, sehingga penekanan pada faktor-faktor tersebut sebelum masa remaja harus di 

optimalkan untuk menunjang pertumbuhan tinggi badan yang optimal (Atria, 2009). Masih 

belum ditemukan penelitian yang menghubungkan varabel tinggi badan dengan faktor- faktor 

yang mempengaruhinya, sehingga analisa terhadap percepatan laju pertumbuhan tinggi badan 

terhadap faktor yang mempengaruhinya hanya berupa penggambaran dari faktor tersebut. 
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Peneliti beranalisis bahwa banyaknya jumlah anak Sekolah Dasar Omben memiliki kadar 

yodium yang optimal yaitu karena cukupnya asupan yodium dari makanan atau penggunaan 

garam beryodium atau sudah terfortifikasi, selain itu mungkin karena distribusi makanan di 

daerah tersebut sudah tidak memiliki masalah karena sudah bisa mengakses hampir semua 

makanan yang mengandung yodium seperti ikan, rumput laut dan makanan yang mengandung 

yodium lainnya. Selain kadar yodium dalam urin yang optimal, kelebihan yodium perlu 

diperhatikan, pada anak Sekolah Dasar Omben 2 terdapat 8 siswa yang mengalami kelebihan 

yodium di dalam urin. Kelebihan yodium pada anak Sekolah Dasar bisa menyebabkan 

gangguan kesehatan seperti tirotoksikosis. Pernyataan ini di dukung dengan penelitian EYU 

pada tahun 2003 pada tingkat Kabupaten, dimana ditemukan banyak nilai Median EYU diatas 

normal yaitu 66,8% sehingga menimbulkan kesehatan dan mempengaruhi terhadap aktivitas 

kerja sehari-hari (Riska Nugraeni, 2013). 

 

KESIMPULAN  

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kadar yodium dalam urin dari 41 responden 

bervariasi, dengan 7 siswa (17,5%) dikategorikan kekurangan yodium, 14 siswa (35,0%) 

berada dalam kategori optimal/normal, 11 siswa (27%) dalam kategori lebih dari cukup, dan 

8 siswa (19%) dalam kategori berlebihan. Selain itu, tinggi badan dari 41 responden juga 

beragam, dengan 33 siswa (81%) memiliki tinggi badan dalam kategori normal, 7 siswa (17%) 

dalam kategori pendek, dan 1 siswa (2%) dalam kategori tinggi. 

Penelitian ini menunjukkan nilai p sebesar 0,510 yang lebih besar dari 0,05, yang berarti 

bahwa Ho diterima dan Ho ditolak. Artinya, tidak terdapat hubungan antara kecukupan 

yodium dalam urin dengan tinggi badan pada anak di Sekolah Dasar Omben 2. Nilai r sebesar 

-0,107 menunjukkan hubungan yang sangat lemah dan negatif antara kedua variabel tersebut, 

sehingga hubungan keduanya tidak searah. Artinya, jika kadar yodium dalam urin meningkat, 

maka tinggi badan akan menurun. 

Berdasarkan temuan ini, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi faktor-

faktor lain yang mungkin berhubungan antara kecukupan yodium dalam urin dengan tinggi 

badan, seperti faktor genetik dan faktor lingkungan yang meliputi asupan makanan dan 

kondisi geografis. Di Kabupaten Sampang, khususnya desa Omben, disarankan untuk 

menyelenggarakan sosialisasi dan edukasi di sekolah dan puskesmas setempat kepada orang 

tua mengenai pemahaman tentang pola makan yang sehat, standar pertumbuhan anak, dan 

pentingnya pemantauan secara berkala untuk pertumbuhan yang optimal. 
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